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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan patient safety dalam penerapan 6 prinsip benar menunjukkan 100% 

prinsip benar rute, obat, dan dosis telah dilakukan. Namun berdasarkan hasil 

tersebut untuk kategori benar pasien menunjukkan  nilai terendah yaitu 

78,51%, kemudian diikuti oleh prinsip benar informasi 97,52%  yang  

dilakukan di Puskesmas Gadang Hanyar. Penerapan 6 prinsip benar belum 

100% dilakukan karena Pasien yang berkunjung terbilang banyak sehingga 

faktor lain yang menyebabkan ketidaktepatan dalam pemberian obat yaitu 

jumlah SDM yang kurang memadai yang mengkibatkan dalam 

pelaksanaannya menjadi kurang optimal. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Instansi Kesehatan 

Perlu perluasan tempat pelayanan dan penambahan Sumber Daya 

Manusia (SDM) mengingat kurangnya tenaga kefarmasian di apotek 

karna melihat jumlah TTK serta tugasnya tidak sebanding dengan 

jumlah pasien. Perlunya dilakukan evaluasi bagi petugas agar mampu 

memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik dan aman bagi 

pasien agar keselamatan pasien lebih terjamin dalam penggunaan obat 

serta diharapkan untuk petugas farmasi yang ada di Puskesmas Gadang 

Hanyar untuk selalu aktif mengikuti kegiatan seminar/webinar dan 

kegiatan lain yang berhubungan dengan kegiatan farmasi terutama 

mengenai pelayanan famasi klinik dalam ketepatan pemberian obat.  

5.2.2 Bagi Instansi Pendidikan 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan periode lebih lama agar 

menghasilkan informasi ilmiah tentang penelitian sejenis untuk 
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ketepatan pemberian obat di Puskesmas. Mengingat puskesmas 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama untuk masyarakat. 

5.2.3 Bagi Penulis 

Perlu meningkatkan keterampilan dan penelitian lebih terperinci 

tentang ketepatan pemberian obat agar menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 


